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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Earning Per Share dan Price
Earning Ratio terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia, baik secara parsial maupun secara simultan. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
berjumlah 132 perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 68 perusahaan-
perusahaan yang diseleksi dengan kriteria tertentu.Metode statistik yang
digunakan adalah Regresi Linear Berganda dan dilakukan Uji Asumsi Klasik
terlebih dahulu. Kesimpulan penelitian ini adalah secara parsial hanya Return On
Asset dan Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan Current Ratio, Debt To Equity Ratio
dan Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Earning Per Share,
Price Earning Ratio, Return Saham

PENDAHULUAN

Pasar modal di Indonesia telah
menjadi suatu lembaga investasi yang
berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Bagi seorang
investor, investasi di pasar modal yang
dipilih tentu diharapkan memberikan
tingkat pengembalian (Return) yang
sesuai dengan resiko yang harus
ditanggung oleh para investor. Akan
tetapi tidak semua sekuritas akan
memberikan return yang sama bagi para
investor. Kondisi inilah yang membuat
para investor merasa khawatir jika setiap
saat perusahaan dapat mengalami
kesulitan keuangan yang mengarah pada

kebangkrutan.
Untuk melihat perkembangan
Return Saham, investor perlu

mempertimbangkan rasio-rasio
keuangan yang ada pada perusahaan
yang akan diinvestasikan  karena
investor lebih menyukai perusahaan

yang memiliki hutang yang kecil dengan
menghasilkan keuntungan yang besar.
Untuk itu peneliti ingin  melihat
pengaruh rasio-rasio keuangan yaitu
Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Return On Asset, Earning Per Share dan
Price Earning Ratio dalam
mempengaruhi Return Saham karena
semakin tinggi Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Return On Asset, Earning
Per Share dan Price Earning Ratio
maka semakin tinggi harga saham.
Current Ratio merupakan suatu
cara untuk menguji tingkat proteksi
yang di perolen pemberi pinjaman
jangka pendek yang diberikan oleh
perusahaan untuk mendanai kegiatan
operasional  perusahaan. Perusahaan
yang memiliki Current Ratio yang
tinggi karena aset lancar yang dimiliki
melebihi kewajiban lancar sehingga
setiap saat perusahaan dapat memenubhi
pembayaran-pembayaran yang
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diperlukan untuk kelancaran jalannya
perusahaan.

Debt to Equity Ratio menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang ditunjukkan
pada berapa bagian dari modal sendiri
yang digunakan untuk membayar
hutang. Debt to Equity Ratio yang tinggi
menunjukkan semakin besar
ketergantungan perusahaan terhadap
pihak luar sehingga tingkat resiko
perusahaan  semakin  besar dalam
memenuhi hutangnya. Hal inilah yang
membawa dampak pada menurunnya
return saham, sehingga investor tidak
mempertimbangkan Debt to Equity
Ratio dalam pengambilan keputusan
investasi pada saham.

Return On Asset menunjukkan
tingkat profitabilitas yang diperoleh
perusahaan. Return On Asset sering
digunakan perusahaan sebagai indikator
untuk mencari laba. Perusahaan yang
memiliki Return On Asset yang tinggi
dikarenakan perusahaan mampu
mengelola aktiva secara efisien dalam
menghasilkan keuntungan yang besar.
Hal inilah yang membawa dampak pada
meningkatnya return saham, karena
investor menyukai nilai Return On Asset
yang tinggi.

Earning Per Share menunjukkan
seberapa berapa besar keuntungan
(return) yang dapat diperoleh investor
atau pemegang saham per saham.
Earning Per Share memiliki hubungan
positif dengan harga saham, sehingga
perusahaan yang memiliki Earning Per
Share tinggi berarti pendapatan yang
diterima meningkat sehingga
memberikan dampak adanya kenaikan
harga saham. Hal inilah yang membuat
return saham yang akan diperoleh
investor juga akan semakin tinggi.

Price Earning Ratio (PER)
merupakan salah  satu  keputusan
investasi yang sering digunakan investor
dalam melakukan investasi. Informasi
Price Earning Ratio dapat
menumbuhkan kepercayaan pada
investor karena perusahaan yang
memiliki Price Earning Ratio yang
tinggi berarti semakin cepat masa

pengembalian  investasi,  sehingga
tingkat kepercayaan pasar terhadap
prospek perusahaan akan semakin
tinggi. Hal inilah yang memberikan
dampak yang tinggi pada minat investor
untuk membeli suatu saham sehingga
dapat meningkatkan return saham.

Sektor saham manufaktur
mengalami penurunan terbesar
sepanjang tahun 2015 menjelaskan
perusahaan pemegang merek Louis
Vuitton, LVMH, sahamnya melemah
20,7%. Saham Hermes minus 18,1%.
Saham Burberry anjlok 30,2%. Lalu,
saham Ferragamo turun di level 24,7%.
Dari artikel tersebut dapat dilihat bahwa
perusahaan yang mengalami penurunan
saham adalah perusahaan yang ternama
yang seharusnya perusahaan tersebut
memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi dari investor. (bisnis liputan6.com
31 agustus).

Dengan penjelasan di atas maka
peneliti ingin meneliti kembali apakah
Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Asset, Earning Per Share dan
Price Earning Ratio mampu
mempengaruhi Return Saham pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Dengan
demikian, penelitian ini mengambil
judul : “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Return Saham Pada
Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2013-2015”.

Berdasarkan latar  belakang
masalah yang telah diuraikan di atas
dalam meneliti pengaruh Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Return On Asset,
Earning Per Share dan Price Earning
Ratio terhadap Return Saham, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Kenaikan Current Ratio tidak
selalu diikuti dengan kenaikan
Return Saham.

2. Kenaikan Debt To Equity Ratio
tidak  selalu  diikuti  dengan
penurunan Return Saham.

3. Kenaikan Return On Asset tidak
selalu diikuti dengan kenaikan
Return Saham.

4. Kenaikan Earning Per Share tidak



telah dikemukakan, maka

selalu diikuti
Return Saham.
Penurunan Price Earning Ratio
tidak selalu  diikuti  dengan
penurunan Return Saham.

Kenaikan Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Asset,
Earning Per Share dan Price
Earning Ratio tidak selalu diikuti
dengan kenaikan atau penurunan
Return Saham.

Berdasarkan latar belakang yang
menjadi

dengan kenaikan

permasalahan dalam penelitian ini :

1.

Bagaimana pengaruh  Current
Ratio terhadap Return Saham
pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015?

Bagaimana pengaruh Debt To
Equity Ratio terhadap Return
Saham pada Perusahaan
Manufaktur di  Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2015?
Bagaimana pengaruh Return On
Asset terhadap Return Saham
pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015?

Bagaimana pengaruh Earning Per
Share terhadap Return Saham
pada Perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015?

Bagaimana  pengaruh  Price
Earning Ratio terhadap Return
Saham pada Perusahaan
Manufaktur di  Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2015?
Bagaimana pengaruh  Current
Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Asset, Earning Per
Share dan Price Earning Ratio
terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-
2015?

Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh Current Ratio terhadap
Return Saham pada Perusahaan
Manufaktur ~ di Bursa  Efek
Indonesia periode 2013-2015.

2. Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2015.

3. Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh Return On Asset terhadap
Return Saham pada Perusahaan
Manufaktur ~ di Bursa  Efek
Indonesia periode 2013-2015.

4. Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh  Earning Per Share
terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2015.

5. Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh Price Earning Ratio
terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2015.

6. Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Asset,
Earning Per Share dan Price
Earning Ratio terhadap Return
Saham pada Perusahaan
Manufaktur ~ di Bursa  Efek
Indonesia periode 2013-2015.

TINJAUAN PUSTAKA
Current Ratio

Menurut Horne dan Wachowicz
(2014 : 167), rasio lancar merupakan
rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar liabilitas
jangka pendeknya dengan menggunakan
aset lancarnya.

Menurut Kasmir (2016 : 133),
Current Ratio dapat dikatakan penting
karena dapat memberikan jaminan bagi
pihak kreditor untuk memberikan
pinjaman  selanjutnya.  Selanjutnya
dengan adanya Current Ratio dapat
memberitahukan ada jaminan bahwa
pinjaman yang diberikan akan mampu
dibayar tepat waktu.

Menurut Kasmir (2016 : 145),
adapun manfaat yang dapat diperoleh
dari hasil Current Ratio sebagai rasio
likuiditas adalah :

1. Sebagai alat perencanaan ke depan,



terutama yang berkaitan dengan
dengan perencanaan kas dan utang.

2. Menjadi alat pemicu bagi pihak
manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya.

3. Sebagai alat bagi pihak luar
terutama yang  berkepentingan
terhadap perusahaan dalam menilai
kemampuan perusahaan agar dapat
meningkatkan saling percaya.

Sedangkan menurut Kasmir (2016
. 132), adapun tujuan Current Ratio
yang dapat diperoleh adalah :

1. Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
atau uang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih.

2. Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar
secara keseluruhan.

3. Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

Menurut Sunyoto (2013 : 101),
Current Ratio merupakan alat untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam memenuhi kewajiban financial
jangka pendeknya. Apabila tingkat
current ratio tinggi menunjukkan
jaminan lebih baik atas utang jangka
pendek, tetapi apabila terlalu tinggi
berakibat pada modal kerja yang tidak
efisien. Rasio ini dapat ditentukan
dengan membandingkan aktiva lancar
dengan utang lancar.

Rumus :

Debt To Equity Ratio

Menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012 : 158), rasio utang
terhadap ekuitas (Debt To Equity Ratio —
DER) merupakan rasio yang mengukur
sejauh mana besarnya utang dapat
ditutupi oleh modal sendiri.

Sartono (2010 : 121), pentingnya
penilaian utang dalam menghitung Debt
to Equity Ratio yaitu (a) dengan

menggunakan utang maka apabila

perusahaan mendapatkan keuntungan

yang lebih besar dari beban tetapnya
maka pemilik perusahaan

keuntungannya akan meningkat; dan (b)

dengan menggunakan utang maka

pemilik memperoleh dana dan tidak
kehilangan pengendalian perusahaan.

Menurut Kasmir (2016 : 154),
terdapat beberapa manfaat Debt To
Equity Ratio yaitu :

1. Untuk menganalisis kemampuan
posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap ( seperti
angsuran  pinjaman  termasuk
bunga)

3. Untuk menganalisis keseimbangan
antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis atau mengukur
berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang jangka panjang.

5. Untuk menganalisis berapa dana
pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal
sendiri.

Sementara itu, menurut Kasmir
(2016 : 153), ada beberapa tujuan Debt
To Equity Ratio, yaitu:

1. Untuk mengetahui posisi
perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan
perusahaan  dalam  memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap

_ Aktivalancar  (SePert
CR = angsuran

Utang Lancar pinjaman
termasuk bunga)

3. Untuk menilai keseimbangan antara
nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4. Untuk menilai atau mengukur
berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang jangka panjang.

5. Untuk menilai berapa dana
pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal




sendiri yang dimiliki.

Menurut Horne dan Wachowicz
(2014 : 169), Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang bertujuan untuk
menilai  sejaun  mana  perusahaan
menggunakan uang pinjaman, kami
dapat menggunakan beberapa rasio
utang yang berbeda. Rasio utang
terhadap ekuitas dihitung dengan hanya
membagi  total utang perusahaan
(termasuk kewajiban jangka pendek)
oleh ekuitas pemegang saham.

Rumus :

Total Utang
Ekuitas Pemegang Saham

DER =

Return On Asset

Menurut Murhadi (2013 : 64),
Return On Asset merupakan cerminan
seberapa besar return yang dihasilkan
atas setiap rupiah uang yang ditanamkan
dalam bentuk aset.

Menurut Kasmir (2016 : 196),
pengukuran Return On Asset dapat
dilakukan untuk beberapa periode
operasi. Tujuannya adalah agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam
rentang waktu tertentu, baik penurunan
atau kenaikan.

Menurut Kasmir (2016 : 198),
Manfaat dari Return On Asset adalah :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba
yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba
dari waktu ke waktu.

Menurut Kasmir (2016 : 197),
Tujuan dari Return On Asset yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung
laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2. Untuk  menilai  posisi  laba
perusahaan  tahun  sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba
dari waktu ke waktu.

Menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012 : 158), Return on
Asset merupakan rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba atas aset yang
dimiliki perusahaan.
Rumus :

Laba Bersih

Total Aset

ROA =

Earning Per Share

Menurut Fahmi (2015 : 93),
Earning Per Share adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan
kepada para pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki.

Menurut Darmadiji dan
Fakhruddin (2012 : 154), Earning Per
Share menggambarkan profitabilitas
perusahaan yang tergambar pada setiap
lembar saham. Earning Per Share
penting karena makin tinggi Earning
Per Share tentu saja makin besar laba
yang disediakan untuk pemegang saham
dan kemungkinan peningkatan jumlah
dividen yang diterima pemegang saham.

Menurut Weygandt (2009 : 404),
manfaat dan tujuan dari Earning Per
Share adalah untuk menentukan laba
(keuntungan) yang tersedia  bagi
pemegang saham biasa.

Sedangkan  menurut  Murhadi
(2013 : 38), manfaat dan tujuan dari
Earning Per Share adalah untuk
memberikan keuntungan bagi pemegang
saham, meningkatkan harga saham dan
untuk  pembayaran  dividen  bagi
pemegang  saham  preferen  dan
pemegang saham biasa.

Darmadji dan Fakhruddin (2012 :
154), Earning Per Share
menggambarkan profitabilitas
perusahaan yang tergambar pada setiap
lembar saham.

Rumus :

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

Jumlah Saham Beredar

Price Earning Ratio

Menurut Brigham dan Houston
(2010 : 150), Price Earning Ratio
disebut juga rasio harga atau laba
dimana rasio ini menunjukkan jumlah
yang rela dibayarkan oleh investor
setiap rupiah laba yang dilaporkan.



Menurut Harmono (2014 : 57),
Price Earning Ratio penting dilakukan
karena bisa dijadikan sebagai salah satu
indikator nilai perusahaan dalam model
penelitian dan juga dapat dijadikan dasar
penilaian sekuritas untuk mengetahui
kondisi nilai pasar dalam pengambilan
keputusan investasi.

Menurut Harmono (2014 : 58),
manfaat Price Earning Ratio dapat
dijadikan dasar penilaian sekuritas,
untuk mengetahui kondisi under value
(nilai pasar lebih rendah dibandingkan
nilai instrinsiknya dan sebaliknya over
value, yang  bermanfaat  untuk
pengambilan keputusan investasi dengan
tetap memperhatikan asumsi-asumsi
yang mendasari.

Menurut Prastowo (2010 : 96),
tujuan Price Earning Ratio adalah
1. Untuk melihat bagaimana

pasar  menghargai  Kinerja

perusahaan yang dicerminkan
oleh Earning Per Sharenya.

2. Untuk menunjukkan hubungan
antara pasar saham biasa
dengan Earning Per Share.
Makin besar Price Earning
Ratio suatu saham maka harga
saham tersebut akan semakin
mahal terhadap pendapatan
bersih per sahamnya.

3. Untuk memprediksi
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba dimasa
yang akan datang.

Menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012 : 156), Price Earning
Ratio (PER) menggambarkan apresiasi
pasar terhadap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Bagi investor,
makin kecil Price Earning Ratio suatu
saham makin bagus karena saham
tersebut termasuk murah.

Rumus :

Harga Saham

PER = EPS

Return Saham
Menurut Fahmi (2015 : 208),
Return saham adalah keuntungan yang

diperoleh oleh perusahaan, individu dan
institusi dari hasil kebijakan investasi
yang telah dilakukan, baik melalui
bunga maupun dividen.

Menurut Azis (2015 : 3,250),
Return Saham merupakan suatu daya
tarik bagi para investor dalam
menginvestasikan dananya di pasar
modal. Hal ini dikarenakan Return
Saham memiliki kemampuan untuk
memperkirakan ~ pergerakan  harga
saham.

Menurut Horne dan Wachowicz
(2014 : 189), manfaat Return Saham
adalah dapat menjadi dasar keputusan
keuangan dan perekonomian dari
perusahaan yang menerbitkan sekuritas
tersebut, mengestimasi nilai dari faktor-
faktor fundamental yang mempengaruhi
harga saham dimasa yang akan datang
serta menerapkan hubungan faktor-
faktor tersebut dan juga dapat menjadi
panduan pengembalian sekuritas pada
perusahaan penerbit sekuritas.

Menurut Brigham dan Houston
(2010 : 7), tujuan utama manajemen
memperoleh Return Saham adalah untuk
meningkatkan atau maksimalisasi harga
saham biasa perusahaan. Menurut
Brigham dan Houston (2010 : 386),
tujuan lain Return Saham adalah untuk
memperoleh dividen kepada pemiliknya
dan untuk memperoleh keuntungan
modal bagi setiap investor.

Dalam menghitung return saham,
digunakan rumus sebagai berikut
(Gumanti, 2011 : 55) :

RS = Pt — Pt—l
P
Keterangan:
P: = Harga saham tahun t

P.1 = Harga saham tahun t-1

Teori Pengaruh  Current Ratio
Terhadap Return Saham

Menurut Murhadi (2013 : 57),
rasio lancar (Current Ratio) terlalu
tinggi bermakna bahwa perusahaan
terlalu banyak menyimpan aset lancar
sehingga kurang menghasilkan return
yang tinggi. Sebaliknya rasio lancar
yang terlalu rendah atau bahkan kurang



dari 1 mencerminkan adanya risiko
perusahaan  yang tidak  mampu
memenuhi liabilitas yang jatuh tempo.

Teori Pengaruh Debt To Equity Ratio
Terhadap Return Saham

Menurut Sartono (2010 : 232),
harga saham perusahaan yang tidak
memiliki  utang akan  meningkat
sementara harga saham perusahaan yang
memiliki utang akan turun. Hal ini
dikarenakan investor akan menjual
saham perusahaan yang memiliki utang
dengan harga yang lebih tinggi,
kemudian membeli saham yang tidak
memiliki utang.

Teori Pengaruh Return On Asset
Terhadap Return Saham

Menurut Gumanti (2011 : 116),
secara ekonomis semakin tinggi tingkat
pengembalian (return) yang diperoleh,
maka akan semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan modal (aset) yang
dimiliki guna memperoleh laba.

Teori Pengaruh Earning Per Share
Terhadap Return Saham

Menurut Darmadiji dan
Fakhruddin (2012 : 154), makin tinggi
nilai Earning Per Share tentu saja
menggembirakan  pemegang  saham
karena makin besar laba yang
disediakan untuk pemegang saham dan
kemungkinan  peningkatan  jumlah
dividen yang diterima pemegang saham.

Teori Pengaruh Price Earning Ratio
Terhadap Return Saham

Menurut Darmadiji dan
Fakhruddin (2012 : 156), makin Kkecil
Price Earning Ratio suatu saham makin
bagus karena saham tersebut termasuk
murah. Sehingga apabila Price Earning
Ratio mengalami kenaikan maka harga
saham juga akan mengalami kenaikan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian teori dan
penelitian  terdahulu  diatas, maka
kerangka  konseptual  digambarkan
melalui gambar di bawah ini :
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)
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&~ &»
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai

H;: Current Ratio berpengaruh secara
parsial terhadap Return Saham
Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia.

H,: Debt To Equity Ratio berpengaruh
secara parsial terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia.

Hs: Return On Asset berpengaruh
secara parsial terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia.

H,: Earning Per Share berpengaruh
secara parsial terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia.

Hs: Price Earning Ratio berpengaruh
secara parsial terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia.

He: Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Earning
Per Share dan Price Earning
Ratio berpengaruh secara simultan
terhadap Return Saham
Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN
Metode Yang Digunakan



Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sujoko
(2008 : 35), pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis dan menggambarkan
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya atau bagaimana suatu
variabel mempengaruhi variabel lainnya.

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sujoko (2008 : 12), penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang

bertujuan memberikan gambaran
tentang detail-detail spesifik dari sebuah
situasi,  lingkungan  sosial  atau

hubungan. Dan data kuantitatif adalah
data yang berbentuk numerik (angka).
Sehingga penelitian deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara detail hubungan
antara suatu variabel dengan variabel
lain dalam bentuk numerik atau angka.

Menurut Sujoko (2008 : 13), sifat
penelitian  yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  explanatory
research, vyaitu  penelitian  yang
bertujuan untuk mencari sebab dan
alasan dari terjadinya sebuah fenomena
tidak hanya what,who dan how namun
juga menjawab why. Artinya penelitian
ini ingin menjelaskan sejauh mana
Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Asset, Earning Per Share dan
Price Earning Ratio berpengaruh
terhadap Return Saham.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012 : 80),
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki  kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang berjumlah
132 perusahaan.

Menurut Sugiyono (2012 : 81),
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan
teknik  purposive sampling dimana
teknik mengambil sampel dari purposive

sampling disesuaikan dengan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Beberapa

kriteria yang ditentukan adalah :

1.  Perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2013 — 2015.

2. Perusahaan  manufaktur  yang
mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap selama
tahun 2013 — 2015.

3. Perusahaan manufaktur yang tidak
mengalami kerugian selama tahun

2013 — 2015.
Tabel 1

Tabel Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan ~ manufaktur 132
yang terdaftar dan tercatat
di BEI
Perusahaan ~ manufaktur 4
yang tidak

mempublikasikan laporan
keuangan tahun 2013 -

2015

Perusahaan ~ manufaktur (60)
mengalami kerugian

selama tahun 2013 — 2015

Jumlah perusahaan yang 68
terpilih  menjadi  sampel

penelitian

Dari tabel di atas, jumlah data
sampel penelitian yang diperoleh
sebanyak 68 data perusahaan dari
populasi perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2013 — 2015. Jumlah perusahaan
yang menjadi sampel adalah 68
perusahaan. Jumlah pengamatan tahun
2013 - 2015 maka total sampel
penelitian 68 x 3 = 204 data observasi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2009 : 147),
tujuan uji ini adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2009 : 95),
tujuan uji ini yaitu untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan



adanya  Kkorelasi  antar  variabel
independen.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2009 : 100),
tujuan uji ini adalah untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antar kesalahan pengganggu
pada periode t dengan 4.Uji
Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2009 : 125),
tujuan uji  heteroskedastisitas adalah
untuk melihat apakah di dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel
dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

Metode Analisis Data Penelitian
Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi berganda
bertujuan untuk melihat pengaruh atau
hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Model
regresi yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Y = a+ biX1 - boXo + baXs + baXs +
bsXs + e

Keterangan :
Y = Return Saham
a = konstanta
X1 = Current Ratio
X = Debt To Equity Ratio
X3 = Return On Asset
Xa = Earning Per Share
Xs = Price Earning Ratio
bs,.. bs = koefisien regresi
e = error (tingkat kesalahan)

Koefisien Determinasi Hipotesis
Menurut Ghozali (2009 : 87),
koefisien determinasi (R?) bertujuan
untuk  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi  dependen. Nilai  koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Menurut Ghozali (2009 : 88),

pengujian  hipotesis secara parsial

digunakan untuk menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Menurut Ghozali (2009 : 88),
pengujian hipotesis secara simultan
digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Berdasarkan data dari statistik
deskriptif dapat dijelaskan bahwa:

1. Variabel CR (Current Ratio)
memiliki nilai minimum
(terkecil) 0,4031 satuan desimal
terletak pada PT Nusantara Inti
Corpora Tbk. di tahun 2013,
nilai  maksimum  (terbesar)
28,3926 satuan desimal terletak
pada PT Kalbe Farma Tbk. di
tahun 2013 dan mean (nilai rata-
rata) 2,602063 satuan desimal
serta Standart Deviation
(simpangan baku) variabel ini
adalah 2,8249081 satuan
desimal.

2. Variabel DER (Debt To Equity
Ratio) memiliki nilai minimum
(terkecil) 0,0793 satuan desimal
terletak pada PT Intanwijaya
Internasional Tbk. di tahun
2014, nilai maksimum (terbesar)
7,3965 satuan desimal terletak
pada PT Jembo Cable Company
Tbk. di tahun 2013 dan mean
(nilai rata-rata) 1,048534 satuan
desimal serta Standart Deviation
(simpangan baku) variabel ini
adalah 0,9871413 satuan
desimal.

3. Variabel ROA (Return On
Asset) memiliki nilai minimum
(terkecil) 0,0004 satuan desimal
terletak pada PT Alakasa



Industrindo Tbk. di tahun 2015,
nilai  maksimum  (terbesar)
0,7618 satuan desimal terletak
pada PT Duta Pertiwi Nusantara
Tbk. di tahun 2013 dan mean
(nilai rata-rata) 0,101400 satuan
desimal serta Standart Deviation
(simpangan baku) variabel ini
adalah 0,1111999 satuan
desimal.

. Variabel EPS (Earning Per
Share) memiliki nilai minimum
(terkecil) 0,2228 satuan desimal
terletak pada PT Japfa Comfeed
Indonesia Tbk. di tahun 2014,
nilai  maksimum  (terbesar)
56781,8571 satuan  desimal
terletak pada PT Multi Bintang
Indonesia Tbk. di tahun 2013
dan mean (nilai rata-rata)
1261,809773 satuan desimal
serta Standart Deviation
(simpangan baku) variabel ini
adalah  5396,5397772 satuan
desimal.

. Variabel PER (Price Earning
Ratio) memiliki nilai minimum
(terkecil) 0,3184 satuan desimal
terletak pada PT Multi Bintang
Indonesia Tbk. di tahun 2014,
nilai  maksimum  (terbesar)
81,5217 satuan desimal terletak
pada PT Asiaplast Industries
Tbk. di tahun 2015 dan mean
(nilai  rata-rata)  43,969709
satuan desimal serta Standart
Deviation (simpangan baku)
variabel ini adalah 314,1106724
satuan desimal.

. Variabel RS (Return Saham)
memiliki nilai minimum
(terkecil) -0,9900 satuan desimal
terletak pada PT Multi Bintang
Indonesia Tbk. di tahun 2014,
nilai  maksimum  (terbesar)
2,3835 satuan desimal terletak
pada PT Ultrajaya Milk Industry
& Trading Co. Tbk. di tahun

2013 dan mean (nilai rata-rata) -
0,027369 satuan desimal serta
Standart Deviation (simpangan
baku) variabel ini adalah O,
4177350 satuan desimal.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji
normalitas pada output SPSS,
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,923. Dengan demikian data hasil uji
normalitas telah memenuhi kriteria
dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
nilai probabilitas (0,05) maka data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
normalitas  menunjukkan  bahwa
semua variabel independen memiliki
nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF
jauh di bawah angka 10. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa ini tidak ada masalah
multikolinieritas dalam model regresi
yang digunakan

Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi di atas
menunjukkan nilai durbin watson (d)
sebesar 1,987 maka nilai durbin watson
berada diantara du dan 4-du (1,790 <
1,769 < 2,210) berarti tidak ada
autokorelasi yang positif sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada masalah
autokorelasi dalam model regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar
Scatterplot di atas maka uji
heteroskedastisitas ini  tidak dapat
masalah. Hal ini dapat dilihat adanya
pola yang jelas dan titik-titik yang ada
pada grafik scatterplot menyebar ke atas
dan ke bawah 0 pada sumbu Y. Data uji
heteroskedastisitas pada grafik
scatterplot ini dapat diperkuat dengan uji
glejser.



Model Analisis Data
Model Penelitian

Dari Tabel Output SPSS pada
kolom Unstandardized Coefficients
bagian B diperoleh model persamaan
regresi linier berganda yaitu:

=-0,398302 + 0,003582 X; + 0,099595
X2 + 1,263975 Xs + 0,000032 X; +
0,009465 Xs

Penjelasan dari nilai persamaan
rumus pada Unstandardized
Coefficients tersebut dapat dijelaskan
berikut ini:

Nilai konstanta (a) = -0,398302
menunjukkan apabila nilai variabel
independen yaitu CR (Current Ratio),
DER (Debt To Equity Ratio), ROA
(Return On Asset), EPS (Earning Per
Share) dan PER (Price Earning Ratio)
bernilai nol, maka nilai RS (Return
Saham) yang dilihat dari nilai Y akan
mengalami penurunan sebesar 0,398302.

Nilai koefisien regresi CR (Xi)
sebesar 0,003582 menunjukkan
hubungan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
CR sebesar 1 satuan, maka nilai RS
(Return Saham) mengalami kenaikan
sebesar 0,003582 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap nol.

Nilai koefisien regresi DER (X»)
sebesar 0,099595 menunjukkan
hubungan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
DER sebesar 1 satuan, maka nilai RS
(Return Saham) mengalami kenaikan
sebesar 0,099595 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap nol.

Nilai koefisien regresi ROA (Xs)
sebesar 1,263975 menunjukkan
hubungan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
ROA sebesar 1 satuan, maka nilai RS
(Return Saham) mengalami kenaikan
sebesar 1,263975 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap nol.

Nilai koefisien regresi EPS (Xa)
sebesar  0,000032 menunjukkan
hubungan yang negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
EPS sebesar 1 satuan, maka nilai RS
(Return Saham) mengalami kenaikan

sebesar 0,000032 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap nol.

Nilai koefisien regresi PER (Xs)
sebesar 0,009465 menunjukkan
hubungan yang negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
PER sebesar 1 satuan, maka nilai RS
(Return Saham) mengalami kenaikan
sebesar 0,009465 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap nol.

Uji koefisien determinasi (R?)

Berdasarkan  uji  koefisien
determinasi menunjukkan besarnya
adjusted R? sebesar 0,119583. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh
variabel independen vyaitu perubahan
CR, DER, ROA, EPS dan PER terhadap
variabel dependen yaitu Return Saham
yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini adalah sebesar 11,96%
dan sisanya sebesar 88,04% dipengaruhi
olen faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi seperti
Price To Book Value dan Total Assets
Turnover Ratio.

Uji Signifikansi Parsial (t-test)

Hasil uji t dapat dilihat bahwa
variabel CR (X1) memperoleh nilai sig
0,891 > nilai probabilitas 0,05 dan
variabel CR (Xi1) mempunyai thiwng
sebesar 0,137 < tiper Sebesar 1,980 maka
HA ditolak dan HO diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel CR
(Xy) tidak mempunyai  kontribusi
terhadap Y atau Current Ratio tidak
berpengaruh  positif  secara parsial
terhadap Return Saham.

Variabel DER (X;) memperoleh
nilai sig 0,099 > nilai probabilitas 0,05
dan variabel DER (X2) mempunyai thitung
sebesar 1,400 < tipe Sebesar 1,980 maka
HA ditolak dan HO diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel DER
(Xz) tidak mempunyai  kontribusi
terhadap Y atau Debt To Equity Ratio
tidak berpengaruh positif secara parsial
terhadap Return Saham.

Variabel ROA (X3) memperoleh
nilai sig 0,029 < nilai probabilitas 0,05
dan variabel ROA (X3) mempunyai thitung



sebesar 2,209 > tiapel Sebesar 1,980 maka
HA diterima dan HO ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel ROA
(X3) mempunyai kontribusi terhadap Y
atau Return On Asset berpengaruh
positif secara parsial terhadap Return
Saham.

Variabel EPS (Xs) memperoleh
nilai sig 0,580 > nilai probabilitas 0,05
dan variabel EPS (X4) mempunyai thiung
sebesar 0,554 < tne Sebesar 1,980 maka
maka HA ditolak dan HO diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel EPS (X4) tidak mempunyai
kontribusi terhadap Y atau Earning Per
Share tidak berpengaruh positif secara
parsial terhadap Return Saham.

Variabel PER (Xs) memperoleh
nilai sig 0,000 < nilai probabilias 0,05
dan variabel PER (Xs) mempunyai thiung
sebesar 4,070 > tupe Sebesar 1,980 maka
HA diterima dan HO ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel PER
(Xs) mempunyai kontribusi terhadap Y
atau Price Earning Ratio berpengaruh
positif secara parsial terhadap Return
Saham.

Uji Signifikansi Simultan (F-test)

Berdasarkan hasil yang didapat
nilai ~ signifikan Fniung pada uji
ANOVA sebesar nilai Friwng pada uji
ANOVA sebesar 4,287 dan nilai
signifikan sebesar 0,017. Oleh karena
nilai Friung lebih besar dari Fuaper Sebesar
2,29 dan nilai signifikan Fniwng lebih
besar dari 0,05, maka HA diterima dan
HO ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Earning Per
Share dan Price Earning Ratio
berpengaruh secara simultan terhadap
Return Saham.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Current Ratio terhadap
Return Saham

Hasil hipotesis pertama
menunjukkan secara parsial Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Return Saham karena
nilai sig 0,891 > nilai probabilitas 0,05

dan variabel CR (X1) mempunyai thitung
sebesar 0,137 < twape Sebesar 1,980, maka
HA ditolak dan HO diterima. Hasil
temuan ini menolak hipotesis pertama
yang menyatakan  Current  Ratio
berpengaruh secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan  Haanurat (2013) vyang
menyatakan bahwa Current Ratio tidak
mempunyai kontribusi terhadap return
saham syariah sehingga Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap
return saham syariah, penelitian Thrisye
(2013) juga menyatakan Current Ratio
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap return saham dan penelitian
Erari (2014) menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh variabel Current Ratio
secara parsial terhadap Return saham.
Namun bertentangan dengan hasil
penelitian ~ Valintino  (2013) yang
menyatakan Current Ratio memiliki
pengaruh signifikan terhadap return
saham.

Pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return Saham

Hasil hipotesis kedua
menunjukkan secara parsial Debt To
Equity Ratio tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Return Saham karena
nilai sig 0,099 > nilai probabilitas 0,05
dan variabel DER (X2) mempunyai thitung
sebesar 1,400 < tupe SEbesar 1,980, maka
HA ditolak dan HO diterima. Hasil
temuan ini menolak hipotesis kedua
yang menyatakan Debt To Equity Ratio
berpengaruh secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan  Haanurat (2013) yang
menyatakan bahwa Debt To Equity
Ratio tidak mempunyai kontribusi
terhadap return saham syariah dan Debt
To Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham syariah
dan penelitian Erari  (2014) juga
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh



variabel Debt To Equity Ratio secara
parsial terhadap Return saham. Namun
bertentangan dengan hasil penelitian
Thrisye (2013) yang menyatakan Debt
To Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap return saham.

Pengaruh Return On Asset terhadap
Return Saham

Hasil hipotesis ketiga
menunjukkan secara parsial Return On
Asset  berpengaruh  secara  parsial
terhadap Return Saham karena nilai sig
0,029 < nilai probabilitas 0,05 dan
variabel ROA (X3) mempunyai thitung
sebesar 2,209 > tine Sebesar 1,980, maka
HA ditolak dan HO diterima. Hasil
temuan ini menerima hipotesis ketiga
yang menyatakan Return On Asset
berpengaruh secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan Haanurat (2013) menyatakan
bahwa Return On Asset berpengaruh
positif terhadap return saham syariah
dan penelitian Erari  (2014) vyang
menunjukkan bahwa Return On Asset
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Return  Saham.  Namun
bertentangan dengan hasil penelitian
Thrisye (2013) yang menyatakan Return
On Asset tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham.

Pengaruh Earning Per Share terhadap
Return Saham

Hasil hipotesis keempat
menunjukkan secara parsial Earning Per
Share berpengaruh secara parsial
terhadap Return Saham karena nilai sig
0,580 > nilai probabilitas 0,05 dan
variabel EPS (Xs) mempunyai thiwng
sebesar 0,554 < tianer Sebesar 1,980, maka
HA ditolak dan HO diterima. Hasil
temuan ini menolak hipotesis keempat
yang menyatakan Earning Per Share
berpengaruh secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang

dilakukan Haanurat (2013) menyatakan
bahwa Earning Per Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham Syariah. Namun bertentangan
dengan hasil penelitian Putri (2016)
yang menunjukkan bahwa Earning Per
Share berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham.

Pengaruh  Price Earning Ratio
terhadap Return Saham

Hasil hipotesis kelima
menunjukkan secara parsial Price
Earning Ratio tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Return Saham karena
nilai sig 0,000 < nilai probabilias 0,05
dan variabel PER (Xs) mempunyai thiung
sebesar 4,070 > tianer Sebesar 1,980, maka
HA diterima dan HO ditolak. Hasil
temuan ini menerima hipotesis kelima
yang menyatakan Price Earning Ratio
berpengaruh secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan Manufaktur
Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan penelitian Andansari (2016)
yang menunjukkan  bahwa  Price
Earning Ratio berpengaruh terhadap
Return Saham. Namun bertentangan
dengan hasil penelitian Carlo (2014)
yang menunjukkan  bahwa  Price
Earning Ratio tidak berpengaruh
terhadap Return Saham di BEI.

Pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Asset,
Earning Per Share dan Price Earning
Ratio terhadap Return Saham

Hasil hipotesis keenam
menyatakan secara simultan Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
Asset, Earning Per Share dan Price
Earning Ratio berpengaruh secara
simultan terhadap Return  Saham
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia karena nilai Fniwng lebih besar
dari  Fuper Sebesar 2,29 dan nilai
signifikan Fhitung lebih kecil dari 0,05,
maka HA diterima dan HO ditolak. Hasil
temuan ini menerima hipotesis keenam
yang menyatakan Current Ratio, Debt



To Equity Ratio, Return On Asset,
Earning Per Share dan Price Earning
Ratio berpengaruh secara simultan
terhadap Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia.
Hal ini dapat juga dilihat juga pada nilai
Adjusted R Square sebesar 0,119583.
Hal ini menunjukkan bahwa besar
pengaruh variabel independen vaitu
perubahan CR, DER, ROA, EPS dan
PER terhadap variabel dependen vyaitu
Return Saham yang dapat diterangkan
oleh model persamaan ini adalah sebesar
11,96% dan sisanya sebesar 88,04%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi
seperti Price To Book Value dan Total
Assets Turnover Ratio.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil dari

penelitian ini adalah :

Kesimpulan yang diambil dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan
Current Ratio tidak berpengaruh
positif secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia.

2. Hipotesis kedua menyatakan Debt
To Equity Ratio tidak berpengaruh
positif secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek
Indonesia.

3. Hipotesis ketiga menyatakan
Return On Asset berpengaruh
positif ~ secara  parsial  dan
signifikan terhadap Return Saham
Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia.

4.  Hipotesis keempat menyatakan
Earning Per  Share tidak
berpengaruh positif secara parsial
dan signifikan terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia.

5. Hipotesis kelima menyatakan
Price Earning Ratio berpengaruh

positif secara parsial terhadap
Return Saham Perusahaan
Manufaktur Di  Bursa Efek
Indonesia.

6. Hipotesis keenam menyatakan
Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Earning
Per Share dan Price Earning
Ratio berpengaruh positif secara
simultan terhadap Return Saham
Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia.

Saran
Saran-saran yang dapat

dikemukakan peneliti berkaitan dengan

hasil penelitian ini antara lain :

1.  Bagi peneliti lain agar dapat lebih
mendapatkan pengaruh terhadap
Return Saham, maka peneliti lain
atau selanjutnya menambahkan
variabel lain seperti Price To
Book Value dan Total Assets
Turnover Ratio sehingga
diperoleh hasil yang lebih akurat
lagi.

2. Bagi perusahaan agar manajemen
lebih memperhatikan dan
meningkatkan  Current Ratio,
Debt To Equity Ratio dan Price
Earning Ratio dalam
melaksanakan kegiatan
operasionalnya karena adanya
penambahan aktiva lancar dan
laba bersih bagi pemilik saham
sangat diperlukan bagi
kelangsungan operasional.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar
menambah periode waktu dan
menambah  populasi  sehingga
mendapat hasil yang berpengaruh
terhadap Return Saham.

4. Bagi para investor yang ingin
melakukan investasi pada saham,

disarankan untuk
mempertimbangkan variabel
Return On Asset karena rasio
keuangan tersebut dapat

memberikan pengaruh terhadap
terciptanya return saham di masa
mendatang. Pertimbangan yang
perlu diperhatikan pada saat
pembelian saham suatu



perusahaan, nilai Return On Asset
yang tinggi lebih disarankan,
dibandingkan ~ saham  dengan
tingkat Return On Asset yang
rendah, oleh karena memiliki
tingkat return yang lebih tinggi.
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